BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani di Kecamatan Pulubala dapat

diketahui melalui indikator kesejahteraan rumah tangga, pendapatan dan

pengeluaran rumah tangga, tingkat keragaan ketahanan pangan, daya beli petani
dan Nilai Tukar Petani ( NTP).

1.

Pendapatan rumah tangga petani palawija sebesar 45,5%, artinya pendapatan
keluarga dari usahatani palawija lebih kecil dari non usahatani dan luar sektor
pertanian. Pengeluaran rumah tangga petani palawija sebesar 75,3%, artinya
pengeluaran untuk kebutuhan pangan rumah tanggalebih besar dari
pendapatan rumah tangga.

Keragaan tingkat ketahanan pangan memiliki nilai sebesar 1,69. Nilai TSP
yang diperoleh adalah > 1 yang berarti bahwa kemampuan rumah tangga
petani palawija dalam memenuhi kebutuhan konsumsi pangan dan non
pangan dari hasil usahatani padi palawija tinggi sehingga produksi palawija
yang dihasilkan petani mampu untuk memenuhi konsumsi keluarga baik
pangan maupun non pangan. Tingkat kesejahteraan rumah tangga petani
tinggi atau sejahtera.Daya beli rumah tangga nilai yang diperoleh sebesar
4,83 menunjukkan bahwa tingkat daya beli rumah tangga petani palawija
tergolong baik hal ini dikarenakan keluarga petani palawija tidak hanya
mengandalkan usahatani palawija saja untuk memperoleh pendapatan tetapi
juga diperoleh dari non palawija dan luar sektor pertanian.

Hasilperhitungan, Nilai Tukar Petani (NTP) diperoleh sebesarl, 90. Nilai
tersebut menunjukkan NTP tergolong besar, artinya harga yang diterima
petani lebih besar dari harga yang dibayarkan petani. Maka tingkat
kesejahteran rumah tangga petani palawija tinggi atau sejahtera.
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5.2 Saran

1.

Untuk meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani harus lebih
meningkatkan pendapatan usahatani palawija dengan meningkatkan hasil
produksi.

Dalam pengeluaran rumah tangga atau komsumsi rumah tangga untuk
menjaga kesejahteraan rumah tangga harus mengurangi pengeluaran rumah
tangga non pangan seperti pembelian barang, pakaian dan rekreasi.

Dalam hal daya beli rumah tangga petani harus meningkatkan hasil produksi
usahatani palawija, non palawija dan luar sektor pertanian agar petani tetap
dapat memenuhi kebutuhan komsumsi rumah tangga.

Dalam hal Nilai Tukar Petani (NTP) petani harus terus meningkatkan hasil
hasil pertanian baik itu usahatani palawija tanaman jagung, kacang tanah dan
ubi kayu maupun usahatani non pertanian tanaman cabe dan kelapa agar

hidup petani palawija sejahtera.
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